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Abstrak 
Studi ini mengeksplorasi peran Pondok Pesantren Manaratul Islam di Jakarta Selatan dalam mencegah 
penyalahgunaan narkoba di kalangan santri. Meningkatnya prevalensi penyalahgunaan narkoba di 
kalangan remaja telah menimbulkan kekhawatiran tentang kesejahteraan dan masa depan mereka. 
Lembaga pendidikan, termasuk pesantren, memainkan peran krusial dalam mengatasi masalah ini. Tujuan 
studi ini adalah untuk menyelidiki bagaimana pesantren menerapkan program pencegahan narkoba dan 
dampaknya terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku santri terkait narkoba. Dengan menggunakan desain 
studi kasus dengan pendekatan metode campuran, data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur 
dan Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) dengan santri, fasilitator program, dan tokoh masyarakat. Temuan 
menunjukkan bahwa intervensi tersebut menghasilkan peningkatan pemahaman santri yang signifikan 
tentang penyalahgunaan narkoba, yang menegaskan efektivitas kombinasi pendidikan, sistem dukungan 
sebaya, dan keterlibatan masyarakat. Studi ini menyoroti pentingnya lembaga keagamaan dan pendidikan 
dalam membentuk generasi bebas narkoba dan merekomendasikan agar program serupa diterapkan di 
seluruh pesantren lain untuk meningkatkan kesadaran dan mencegah penyalahgunaan narkoba secara lebih 
luas. 
Kata kunci: Generasi Z, Konseling, Kepuasan, , Obat-obatan, Pendidikan 
 

Abstract 

This study explores the role of Manaratul Islam Islamic Boarding School in South Jakarta in preventing drug 
abuse among its students. The increasing prevalence of drug abuse among adolescents has raised concerns 
about their well-being and future. Educational institutions, including Islamic boarding schools, play a crucial 
role in addressing this issue. The purpose of this study was to investigate how Islamic boarding schools 
implement drug prevention programs and their impact on students' knowledge, attitudes, and behaviors 
regarding drugs. Using a case study design with a mixed methods approach, data was collected through semi- 
structured interviews and Focus Group Discussions (FGDs) with students, program facilitators, and community 
leaders. Findings indicate that the intervention resulted in a significant increase in students' understanding 
of drug abuse, confirming the effectiveness of the combination of education, peer support systems, and 
community engagement. This study highlights the importance of religious and educational institutions in 
shaping a drug- free generation and recommends that similar programs be implemented across other Islamic 
boarding schools to increase awareness and prevent drug abuse more widely. 

Keywords: Counseling, Drugs, Education, Generation Z, Satisfaction, 
 

1. PENDAHULUAN 
Penyalahgunaan narkoba, terutama di kalangan remaja, telah menjadi masalah yang 

meluas, baik di perkotaan maupun pedesaan. Menurut Kantor Perserikatan Bangsa- Bangsa 
untuk Narkoba dan Kejahatan[1], penyebaran narkotika diperparah oleh kemudahan 
mengakses zat-zat terlarang melalui internet dan berbagai jaringan ilegal. Tingginya risiko 
kecanduan narkoba di kalangan remaja, ditambah dengan tekanan teman sebaya dan rasa ingin 
tahu, seringkali menyebabkan paparan dini terhadap zat-zat berbahaya. Di kalangan remaja, 
mereka yang berada di pesantren pun tidak kebal terhadap pengaruh ini, sebagaimana 
dibuktikan oleh meningkatnya kekhawatiran tentang kecanduan dan penyalahgunaan zat di 
kalangan santri. Pesantren, yang secara historis merupakan pusat pendidikan Islam, semakin 
dituntut untuk mengatasi tantangan modern ini, termasuk pencegahan dan rehabilitasi 
penyalahgunaan narkoba [2] 
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Pengamatan tentang inisiatif berbasis komunitas untuk pencegahan penyalahgunaan 
narkoba menunjukkan pentingnya pendidikan dalam mengubah persepsi dan perilaku. Sebagai 
contoh, studi di daerah pedesaan menekankan perlunya kampanye kesadaran berbasis 
komunitas[3], sementara upaya berbasis perkotaan, seperti yang dilakukan di Pesantren 
Manaratul Islam, melibatkan integrasi pendekatan spiritual dan sekuler untuk melibatkan santri 
dalam mengenali risiko yang terkait dengan penggunaan narkoba. Hal ini sejalan dengan temuan 
berbagai studi yang menekankan perlunya strategi multifaset yang menggabungkan sumber 
daya pendidikan, psikologis, dan komunal dalam menangani penyalahgunaan narkoba[4]. 
Strategi ini terbukti dalam integrasi konseling, inisiatif yang dipimpin oleh teman sebaya, dan 
komunitas pesantren yang lebih luas dalam memerangi penyalahgunaan zat. 

Salah satu strategi intervensi utama yang dibahas dalam beberapa studi adalah 
pembentukan kelompok antinarkoba yang dipimpin oleh teman sebaya di dalam pesantren, 
seperti upaya yang dijelaskan oleh [5] dalam karya mereka tentang inisiatif yang digerakkan 
oleh santri. Kelompok-kelompok ini memainkan peran krusial dalam menyebarluaskan 
informasi pencegahan narkoba, dengan memanfaatkan santri sebagai agen perubahan aktif yang 
dapat memengaruhi teman sebayanya. Di Pesantren Manaratul Islam, model serupa dapat 
diterapkan untuk memberdayakan santri agar bertindak sebagai pemimpin dalam 
mempromosikan gaya hidup bebas narkoba. Pengaruh teman sebaya ini diperkuat melalui 
kampanye edukasi, lokakarya, dan testimoni nyata dari mantan pengguna, yang terbukti efektif 
dalam memutus siklus kecanduan [6] 

Pesantren Manaratul Islam, yang terletak di Jakarta Selatan, merupakan contoh yang 
baik untuk mengeksplorasi hubungan antara pendidikan agama dan tanggung jawab sosial. 
Seperti pesantren lainnya di seluruh Indonesia, lembaga ini diharapkan dapat mengembangkan 
ilmu agama dan nilai-nilai etika, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 
moral[7]. Namun, lembaga ini juga menghadapi tantangan dalam mengatasi permasalahan sosial 
modern, seperti penyalahgunaan narkoba, yang berdampak pada santrinya. Para siswa ini, yang 
sebagian besar adalah laki-laki muda, sering kali berasal dari berbagai latar belakang sosial, 
membuat mereka rentan terhadap tekanan eksternal yang dapat memicu eksperimen dan 
penyalahgunaan narkoba. Fenomena penyalahgunaan narkoba di kalangan kelompok ini 
mengkhawatirkan, karena merusak tujuan pendidikan dan moral yang ingin dicapai oleh 
pesantren [8] 

Meskipun banyak tulisan tentang peran pesantren dalam pendidikan umum dan 
pemberdayaan masyarakat, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang secara khusus 
membahas peran aktif Pesantren Manaratul Islam dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di 
kalangan siswanya. Sebagian besar studi tentang pencegahan narkoba di pesantren berfokus 
pada daerah pedesaan atau jaringan pesantren yang lebih besar dengan pengaruh ekonomi dan 
sosial yang signifikan[9]. Hanya sedikit studi yang mengkaji bagaimana pesantren perkotaan 
yang lebih kecil seperti Manaratul Islam menghadapi tantangan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba di kalangan siswanya. Studi ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan ini dengan 
mengeksplorasi tantangan unik yang dihadapi oleh pesantren-pesantren Islam di perkotaan 
dalam menangani penyalahgunaan zat, strategi mereka untuk pencegahan narkoba, dan 
efektivitas langkah- langkah tersebut. Studi ini menyajikan perspektif baru dengan berfokus 
pada pesantren Islam di perkotaan di Jakarta Selatan, sebuah lingkungan yang sering diabaikan 
dalam literatur pencegahan penyalahgunaan narkoba, yang cenderung berfokus pada 
pesantren-pesantren di pedesaan atau yang lebih besar[10]. 

Pengabdian ini akan memberikan wawasan tentang strategi-strategi spesifik yang 
digunakan oleh Pesantren Manaratul Islam untuk mencegah penyalahgunaan narkoba, seperti 
ajaran agama, sistem dukungan sebaya, konseling, dan keterlibatan masyarakat. Hal ini penting 
karena menyoroti perlunya pendekatan multifaset yang mengintegrasikan intervensi 
keagamaan, psikologis, dan berpusat pada masyarakat untuk menangani penyalahgunaan 
narkoba di tingkat akar rumput. Temuan studi ini dapat memberikan rekomendasi berharga bagi 
pesantren lain yang menghadapi masalah penyalahgunaan narkoba serupa, terutama di 
lingkungan perkotaan di mana pengaruh gaya hidup modern dan media digital lebih terasa[11]. 
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Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Pesantren Manaratul Islam di Jakarta 
Selatan dalam menangani penyalahgunaan narkoba di kalangan santri. Penyalahgunaan narkoba 
masih menjadi tantangan sosial yang signifikan, terutama di kalangan remaja, yang mengancam 
kesehatan dan kesejahteraan sosial mereka. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam, 
secara tradisional berfokus pada pengembangan spiritual, moral, dan akademik[12]. Namun, 
pesantren semakin memainkan peran penting dalam intervensi sosial, termasuk memerangi 
penyalahgunaan narkoba, karena meningkatnya kekhawatiran tentang prevalensi peredaran 
narkoba di berbagai komunitas, termasuk lembaga pendidikan keagamaan[13]. Studi ini akan 
menyelidiki bagaimana lembaga-lembaga ini memanfaatkan peran pendidikan dan komunitas 
mereka untuk terlibat dalam fenomena penyalahgunaan narkoba dan untuk menumbuhkan 
gaya hidup bebas narkoba di kalangan santri. 
 
2. METODE 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menyelidiki upaya 
pencegahan penyalahgunaan narkoba di pondok pesantren Manaratul Islam di Jakarta Selatan. 
Pendekatan ini memberikan wawasan tentang bagaimana pondok pesantren menangani 
pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui program pengabdian masyarakat, dan bagaimana 
intervensi ini berdampak pada siswa, sikap mereka, dan perilaku mereka terkait penggunaan 
narkoba. Pengabdian ini akan menggunakan desain metode campuran yang mengintegrasikan 
data kualitatif dan kuantitatif [14]. Kombinasi metode ini akan memungkinkan analisis yang 
komprehensif tentang efektivitas program pencegahan narkoba, menggabungkan pengalaman 
subjektif dan ukuran objektif kepuasan program. Aspek kualitatif dari pengabdian ini akan 
melibatkan wawancara semi- terstruktur dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Data kuantitatif 
akan dikumpulkan melalui survei kepuasan yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah 
pelaksanaan program pencegahan narkoba. Data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara 
dan FGD akan dianalisis menggunakan analisis tematik. Data kuantitatif dari survei kepuasan 
akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Persetujuan etis akan diperoleh dari komite 
terkait di Pondok Pesantren Manaratul Islam sebelum melakukan pengabdian. Semua partisipan 
akan diberikan formulir persetujuan yang menjelaskan tujuan pengabdian, hak-hak mereka, dan 
kerahasiaan tanggapan mereka. Data kuantitatif akan diperoleh dari tabulasi data responden dan 
hasil pra-tes serta pasca-tes terkait. Pengujian akan dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan SPSS versi 23 dan alat pengolah data Microsoft Excel. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan distribusi responden dalam kegiatan ini, mayoritas berada di kelas 11 
(49,2%), diikuti oleh kelas 10 (31,8%) dan kelas 12 (14,5%), dengan 6,5% tidak menjawab.  
Distribusi  ini  konsisten  dengan  teori  perkembangan  remaja,  yang menempatkan kelas 
10-11 pada fase pertengahan remaja, di mana pencarian identitas dan kepekaan terhadap 
pengaruh teman sebaya sangat tinggi, sehingga norma kelompok memengaruhi persepsi risiko 
narkoba[15]. Siswa kelas 12 umumnya memasuki akhir masa remaja dengan stresor ujian dan 
persiapan masa depan, sehingga intervensi lebih berfokus pada manajemen stres dan 
pengambilan keputusan. Pendekatan pembelajaran sosial menggunakan teman sebaya kelas 11 
sebagai panutan untuk penolakan zat, sementara Model Kepercayaan Kesehatan menekankan 
perlunya pesan pencegahan yang disesuaikan dengan kebutuhan psikososial setiap kelas. 
Tingkat ketidakrespons (6,5%) menunjukkan potensi bias keinginan sosial, yang menunjukkan 
bahwa anonimitas survei perlu diperkuat dalam pengukuran di masa mendatang[16]. Implikasi 
praktisnya meliputi diferensiasi materi berdasarkan tingkat kelas, pemanfaatan duta sebaya 
kelas 11, dan penyempurnaan desain survei untuk mengurangi ketidakrespons[17]. 
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Respons 

Responden dalam pengabdian ini sebagian besar adalah perempuan (45,5%) 
dibandingkan dengan laki-laki (23,6%) dari total 38 responden, yang, dalam kerangka Teori 
Pembelajaran Sosial dan Teori Perilaku Terencana, berdampak pada norma subjektif, persepsi 
risiko, dan niat untuk terlibat dalam perilaku pencegahan narkoba. perempuan cenderung 
melaporkan persepsi risiko dan kepatuhan norma yang lebih tinggi, sementara laki-laki lebih 
rentan terhadap tekanan teman sebaya dan pencarian sensasi, sehingga membutuhkan 
penguatan keterampilan penolakan dan pengaturan emosi [18]. 

Figure 1. Gender Distribution of Respondents 
 

Mayoritas responden berdomisili di Jakarta Selatan (67,3%) dengan sebagian kecil 
responden dari Jakarta Timur (1,8%), yang menurut Model Sosial Ekologis menyoroti 
pentingnya pendekatan berbasis konteks, termasuk lingkungan perkotaan, akses informasi, 
jaringan sebaya, dan norma-norma komunitas pesantren dalam merancang pesan, saluran, dan 
aktor kunci seperti duta sebaya atau ustadz-ustadzah yang relevan secara lokal [19]. Secara 
metodologis, perbedaan denominasi antara Tabel 4.2 (n=38) dan Tabel 4.3 (n=55) menunjukkan 
potensi perbedaan kerangka sampel, data yang hilang, atau kesalahan tabulasi, sehingga 
generalisasi temuan perlu disertai dengan analisis sensitivitas dan harmonisasi basis data survei 
berikutnya, sambil tetap mengoptimalkan segmentasi berbasis gender dan domisili untuk 
intervensi yang lebih tepat [20] 

Gambar 3. Distribusi Regional Responden 
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Hasil pengabdian menunjukkan profil perbedaan skor pra-pasca yang khas untuk 
evaluasi pendidikan skala terbatas, yaitu perbedaan rerata negatif (−0,9123), rentang −4 hingga 
0, median 0, serta kemiringan dan kurtosis yang menunjukkan distribusi miring ke kiri dengan 
banyak nilai "seri" pada 0. Pola ini muncul karena efek batas atas pada partisipan dengan 
pengetahuan awal yang tinggi dan sifat ordinal data, sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi 
[21]. Oleh karena itu, pendekatan non-parametrik seperti Uji Wilcoxon Signed-Rank lebih tepat 
karena robust terhadap non-normalitas dan banyak seri, memungkinkan interpretasi 
perubahan dengan ukuran efek berbasis peringkat dan proporsi peningkatan yang valid; dan 
perbandingan lintas kelompok dilakukan dengan metode berbasis peringkat untuk menjaga 
validitas dalam distribusi miring dan platikurtik [22]. 

Implikasi praktisnya adalah untuk berfokus pada analisis perubahan yang tidak 
bergantung pada distribusi normal, sehingga hasil evaluasi intervensi lebih akurat dan andal 
[23]. Karena distribusi perbedaannya tidak normal, Uji Wilcoxon Signed-Rank dilakukan pada 
skor total pra-pasca (N = 57). Hasilnya menunjukkan perbedaan signifikan yang menyebabkan 
peningkatan skor pada pasca-tes, Z = −3,606, p < 0,001, r = 0,48 (efek sedang-besar). Tanda 
negatif sesuai dengan definisi perbedaan pasca-pra. Hasil uji Wilcoxon yang ditunjukkan pada 
gambar ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil pra-tes dan pasca-tes. 
Berdasarkan Asimptotik Sig. (uji 2 sisi) bernilai <0,001, nilai ini lebih kecil daripada tingkat 
signifikansi yang umum digunakan (misalnya, 0,05). Ini berarti bahwa perbedaan antara nilai 
pretes dan posttest signifikan secara statistik. Selain itu, nilai Statistik Uji terhitung sebesar 
0,000 dan Statistik Uji Standar sebesar - 3,606 menunjukkan perbedaan yang jelas antara hasil 
pretes dan posttest. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa perubahan antara kedua tes tidak terjadi 
secara kebetulan, melainkan karena pengaruh perlakuan atau intervensi yang dilakukan selama 
pengabdian [24] 

Secara keseluruhan, uji Wilcoxon ini memberikan bukti kuat bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor pretes dan posttest, yang menunjukkan perubahan yang tercatat 
dalam   hasil tes setelah intervensi atau perlakuan tertentu diterapkan kepada responden. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi menghasilkan peningkatan skor posttest 
yang signifikan (Wilcoxon Signed-Rank: Z = 
−3,606; p < 0,001; r = 0,48), dengan skor Z negatif menunjukkan pengkodean perbedaan, alih-
alih arah efektivitas, sehingga ukuran efeknya sedang hingga besar dan sangat relevan secara 
edukatif. Temuan ini konsisten dengan Teori Kognitif Sosial, yang menekankan peningkatan 
efikasi diri dan ekspektasi hasil melalui pemodelan dan umpan balik; Model Keyakinan 
Kesehatan, yang memperkuat persepsi kerentanan, keparahan, manfaat, dan isyarat untuk 
bertindak; dan Model Kemungkinan Elaborasi, yang menyoroti jalur elaborasi yang lebih dalam 
berkat pesan kontekstual di lingkungan pesantren. Secara metodologis, penggunaan uji 
Wilcoxon non-parametrik tepat mengingat distribusi perbedaan yang tidak normal dan 
banyaknya nilai ‘tie’ dalam data, sehingga menghasilkan inferensi yang lebih kuat dan 
interpretasi efek yang lebih substantif dalam praktik [25]. 

                  Gambar 4. Diskusi Kelompok Terfokus Konseling Bebas Narkoba 



Volume 2 Nomor 1 Tahun 2026, pp. 59-67 
   DOI: https://doi.org/10.54816/jpkb.v2i1. 1193 

Copyright ©  2026 E-ISSN 3090-1375 Universitas Kader Bangsa 

 Jurnal Pengabdian Masyarakat Kader Bangsa (JPKB)   

   

   
 
  

64 

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan tradisional di Indonesia, berperan penting dalam 
membentuk nilai dan perilaku generasi muda. Namun, layaknya lingkungan pendidikan lainnya, 
pesantren juga tidak luput dari tantangan penyalahgunaan zat, termasuk konsumsi narkotika. 
Oleh karena itu, upaya intervensi dini di lembaga-lembaga ini menjadi krusial. Sesi FGD di 
Pesantren Manaratul Islam secara khusus menyasar santri, pendidik, dan anggota masyarakat 
untuk memastikan bahwa setiap orang dibekali dengan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengenali dan mengatasi permasalahan ini [26] 

Menurut pengabdian terbaru tentang isu narkoba di lingkungan pendidikan, edukasi dini 
tentang tanda dan gejala penggunaan narkotika dapat berperan penting dalam mengurangi 
risiko kecanduan di kalangan remaja [27]. Sebagai bagian dari inisiatif untuk menciptakan 
lingkungan bebas narkoba di pesantren, sesi ini merupakan langkah integral dalam mencegah 
penggunaan narkoba di kalangan generasi muda. FGD diawali dengan pengenalan tentang 
pentingnya mengenali tanda-tanda awal penggunaan narkoba. Sesi ini dipimpin oleh tim ahli di 
bidang penyalahgunaan zat, termasuk psikolog, konselor, dan aparat penegak hukum. Para ahli 
menyajikan tinjauan komprehensif tentang penyalahgunaan narkoba, dampaknya terhadap 
individu dan masyarakat, serta tanda-tanda yang dapat membantu mengidentifikasi calon 
pengguna narkoba [28]. 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4, para peserta, terutama mahasiswa, berkumpul 
di lingkungan belajar yang luas dan kondusif di mana mereka diberikan presentasi visual. 
Presentasi visual tersebut menyoroti karakteristik utama pengguna narkoba, seperti perubahan 
perilaku, gejala fisik, dan dampak psikologis [29]. Sesi ini krusial dalam meningkatkan 
kesadaran, karena disesuaikan dengan konteks kehidupan pesantren, dengan fokus pada tanda-
tanda yang praktis dan mudah diingat. Fasilitator mendorong dialog interaktif, yang 
memungkinkan mahasiswa untuk bertanya dan berbagi pemikiran. Pendekatan ini memastikan 
bahwa informasi tidak hanya disampaikan dalam format ceramah tetapi juga melibatkan peserta 
secara aktif. Studi telah menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif, seperti yang 
digunakan dalam FGD ini, lebih efektif dalam menyampaikan pengetahuan dan meningkatkan 
tingkat retensi peserta [30]. Karakteristik utama pengguna narkoba yang dibahas dalam sesi ini 
meliputi perubahan perilaku, seperti meningkatnya kerahasiaan, mudah tersinggung, dan 
pengabaian tanggung jawab pribadi. Tanda-tanda fisik, seperti pupil mata yang melebar dan 
penampilan yang tidak rapi, juga dibahas. Para presenter menekankan pentingnya mengamati 
tanda-tanda ini sejak dini untuk mencegah eskalasi. Salah satu aspek penting dari FGD adalah 
pengenalan alat bantu ingat sederhana untuk mengingat tanda-tanda penggunaan narkoba, yang 
dikenal sebagai 4 Ong (Bengong, Bohong, Nyolong, Penodong), yang secara kasar diterjemahkan 
menjadi: Menatap kosong (Bengong), Berbohong (Bohong), Mencuri (Nyolong), dan Mengancam 
(Penodong). Alat ini dirancang untuk membuat tanda-tanda penyalahgunaan narkoba mudah 
diingat dan praktis bagi siswa dalam interaksi sehari-hari mereka di asrama [31]. 

Metode ini, sebagaimana dibuktikan dalam literatur terkini, sangat efektif dalam 
membuat informasi yang kompleks lebih mudah diakses dan diingat oleh kaum muda 
[32]. Dengan mengaitkan setiap karakteristik dengan tindakan atau perilaku tertentu, siswa 
mampu menginternalisasi tanda-tanda penggunaan narkoba dan memahami pentingnya 
mewaspadai tanda-tanda ini pada teman sebayanya. Sesi ini dirancang tidak hanya untuk 
memberikan pengetahuan tetapi juga untuk mendorong keterlibatan siswa. Sepanjang FGD, 
peserta didorong untuk berbagi pengalaman dan mengajukan pertanyaan terkait topik. 
Pendekatan partisipatif ini sejalan dengan strategi pendidikan terkini yang menekankan 
pembelajaran kolaboratif dan diskusi antarteman. Menurut [33], metode ini telah terbukti 
meningkatkan pemikiran kritis dan mendorong pemahaman materi yang lebih baik. 

Umpan balik dari peserta mengungkapkan bahwa banyak yang terkejut dengan tanda-
tanda halus penggunaan narkoba yang dapat terjadi bahkan sebelum gejala yang lebih parah 
muncul. Beberapa siswa menyatakan kekhawatiran tentang prevalensi narkoba di komunitas 
mereka, yang menyoroti pentingnya program pendidikan semacam itu. Selain itu, sesi ini juga 
mencakup sesi tanya jawab di mana siswa dapat bertanya tentang kekhawatiran spesifik terkait 
narkotika, yang membantu mengklarifikasi beberapa kesalahpahaman [34]. Tingkat interaksi ini 
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memastikan bahwa siswa meninggalkan sesi tidak hanya dengan informasi yang lebih lengkap 
tetapi juga lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk mengenali tanda-tanda 
peringatan dini. Kolaborasi antara penegak hukum setempat, tenaga kesehatan mental 
profesional, dan pemimpin agama merupakan aspek kunci dari inisiatif ini. Petugas penegak 
hukum memberikan wawasan tentang konsekuensi hukum penyalahgunaan narkoba, 
menekankan pentingnya tindakan hukum terhadap mereka yang terlibat dalam distribusi 
narkoba [35]. Di sisi lain, tenaga kesehatan mental profesional membahas dampak psikologis 
penyalahgunaan narkoba, menjelaskan bagaimana kecanduan dapat mengubah kimia otak dan 
menyebabkan masalah psikologis jangka panjang. Pendekatan multidisiplin ini sejalan dengan 
temuan studi terbaru, yang menunjukkan bahwa kombinasi upaya hukum, psikologis, dan 
pendidikan paling efektif dalam mengatasi akar penyebab penyalahgunaan narkoba [36]. Dengan 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, FGD memastikan mahasiswa mendapatkan 
perspektif yang komprehensif tentang isu ini. 

4. KESIMPULAN 
Diskusi Kelompok Terarah (FGD) yang diadakan di Pondok Pesantren Manaratul Islam, 

Jakarta Selatan, berhasil meningkatkan kesadaran tentang pencegahan penyalahgunaan 
narkoba di kalangan santri. Kegiatan ini tidak hanya menyasar santri, tetapi juga dosen dan 
anggota masyarakat, sehingga menjadikannya pendekatan holistik untuk mengatasi 
kekhawatiran yang berkembang tentang penyalahgunaan narkoba di pesantren. Dengan 
menyajikan informasi penting tentang tanda-tanda awal penggunaan narkoba dan 
menggunakan metode pembelajaran interaktif, FGD mendorong partisipasi aktif dan berpikir 
kritis. Integrasi inisiatif yang dipimpin oleh teman sebaya dan penggunaan alat bantu menghafal 
sederhana, seperti 4 Ong, membantu memperkuat pesan-pesan kunci dan membuatnya lebih 
mudah dipahami oleh santri. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan pakar kesehatan mental 
semakin memperkaya sesi ini, memberikan pend##ekatan multifaset untuk memerangi 
penyalahgunaan narkoba. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman dan kesiapan santri untuk mengatasi penyalahgunaan narkoba, yang 
mencerminkan efektivitas intervensi ini di lingkungan pesantren. 
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